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Abstrak
Penelitian ini berupaya mengkaji secara kritis teori-teori ekonomi modern dengan menggunakan sudut pandang filsafat ekonomi Islam. Perkembangan ekonomi modern yang berlandaskan rasionalitas individu, kebebasan pasar, dan orientasi pada keuntungan material telah membawa banyak kemajuan, namun juga melahirkan berbagai persoalan sosial seperti ketimpangan ekonomi, degradasi moral, dan lemahnya tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, filsafat ekonomi Islam menawarkan kerangka berpikir yang berbeda karena berpijak pada nilai-nilai ketuhanan, keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-kritis, yaitu dengan menelaah literatur tentang teori ekonomi modern dan pemikiran ekonomi Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa teori ekonomi modern sering kali memisahkan aspek moral dan spiritual dari kegiatan ekonomi, sehingga tujuan kesejahteraan yang dicapai cenderung bersifat materialistik. Sementara itu, filsafat ekonomi Islam menegaskan bahwa kegiatan ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kesejahteraan yang seimbang antara dunia dan akhirat, serta menumbuhkan tanggung jawab sosial melalui distribusi kekayaan yang adil. Dengan demikian, analisis kritis ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kerangka ekonomi modern agar tercipta sistem ekonomi yang lebih manusiawi, berkeadilan, dan berkelanjutan. Penambahan perspektif ini juga menunjukkan bahwa nilai etis dan spiritual tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi fondasi untuk mendorong pembangunan ekonomi yang lebih stabil dan inklusif. Integrasi tersebut diharapkan mampu menghadirkan solusi yang komprehensif terhadap persoalan ekonomi kontemporer.
Kata kunci : Filsafat ekonomi islam, Keadilan ekonomi, Kemaslahatan, Nilai-nilai islam, Teori ekonomi modern.

Abstract
This study attempts to critically examine modern economic theories from the perspective of Islamic economic philosophy. Modern economic development based on individual rationality, market freedom, and material profit orientation has brought about many advances, but it has also given rise to various social problems such as economic inequality, moral degradation, and weak social responsibility. In this context, Islamic economic philosophy offers a different framework of thinking because it is based on the values of divinity, justice, balance, and benefit. This study uses a qualitative literature review method with a descriptive-critical approach, namely by examining literature on modern economic theory and Islamic economic thought. The results of the study show that modern economic theory often separates the moral and spiritual aspects of economic activity, so that the welfare goals achieved tend to be materialistic. Meanwhile, Islamic economic philosophy emphasizes that economic activities must be directed towards achieving a balance between worldly and spiritual welfare, as well as fostering social responsibility through the fair distribution of wealth. Thus, this critical analysis emphasizes the importance of integrating Islamic values into the modern economic framework in order to create a more humane, just, and sustainable economic system. This added perspective also shows that ethical and spiritual values do not merely function as complementary aspects, but rather serve as a foundational basis for promoting a more stable and inclusive economic development. Such integration is expected to provide comprehensive solutions to contemporary economic challenges.
Keywords : Islamic economic philosophy, Economic justice, public interest, Islamic values, Modern economic Theory.
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Pendahuluan
Perkembangan teori ekonomi modern telah mengalami perjalanan panjang dan dinamis sejak masa Klasik hingga era kontemporer. Pemikiran ekonomi dimulai dari gagasan Adam Smith yang menempatkan mekanisme pasar bebas dan kepentingan pribadi sebagai penggerak utama kesejahteraan masyarakat melalui konsep invisible hand. Pandangan ini melahirkan keyakinan bahwa apabila setiap individu mengejar kepentingan dirinya, maka secara tidak langsung akan tercapai kesejahteraan bersama. Namun, seiring berjalannya waktu, sistem ini melahirkan kritik dari berbagai kalangan karena terlalu menekankan aspek individualisme dan mengabaikan peran moral dalam kegiatan ekonomi.

Setelah masa Klasik, muncul aliran Neoklasik yang berfokus pada asumsi rasionalitas individu, utilitas maksimum, dan persaingan sempurna sebagai dasar utama analisis ekonomi. Dalam paradigma ini, kesejahteraan ekonomi diukur berdasarkan efisiensi dan kemampuan pasar dalam mengalokasikan sumber daya secara optimal. Akan tetapi, krisis ekonomi yang berulang, seperti Great Depression pada tahun 1930-an, menunjukkan bahwa mekanisme pasar tidak selalu mampu menjaga stabilitas ekonomi. Hal ini kemudian melahirkan teori Keynesian yang menekankan pentingnya intervensi pemerintah melalui kebijakan fiskal dan moneter untuk mengatasi fluktuasi ekonomi dan pengangguran. Teori ini membuka babak baru dalam pemikiran ekonomi yang menempatkan negara sebagai aktor penting dalam menjaga keseimbangan makroekonomi.




Meski demikian, gelombang neoliberal pada akhir abad ke-20 kembali menegaskan dominasi pasar bebas dengan mengusung liberalisasi ekonomi, privatisasi, dan deregulasi sebagai solusi terhadap inefisiensi birokrasi dan stagnasi ekonomi. Paradigma neoliberal percaya bahwa semakin sedikit campur tangan negara, semakin efisien suatu sistem 
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ekonomi berjalan. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa arah kebijakan neoliberal justru memperlebar kesenjangan sosial, memperparah ketimpangan pendapatan, dan menimbulkan eksploitasi terhadap sumber daya alam serta tenaga kerja di negara berkembang. 

Epistemologi sekuler yang menjadi dasar teori ekonomi modern menjadikan kesejahteraan sebagai ukuran material belaka, di mana keberhasilan ekonomi diukur melalui indikator seperti Produk Domestik Bruto, konsumsi, dan produktivitas. Akibatnya, dimensi moral, spiritual, dan sosial menjadi terpinggirkan. Dalam konteks ini, manusia dipersepsikan hanya sebagai homo economicus yaitu makhluk rasional yang selalu berusaha memaksimalkan kepuasan dan keuntungan pribadi. Pandangan tersebut menimbulkan reduksi terhadap hakikat manusia, karena mengabaikan peran moral dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas ekonomi.

Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan mendesak untuk mencari paradigma alternatif yang lebih manusiawi dan berkeadilan. Dalam hal ini, filsafat ekonomi Islam hadir sebagai kritik fundamental terhadap kelemahan sistem ekonomi modern yang berorientasi pada materialisme dan individualisme. Filsafat ekonomi Islam tidak hanya memandang ekonomi sebagai kegiatan produksi dan distribusi, tetapi sebagai bagian dari pengabdian manusia kepada Allah dan tanggung jawab terhadap sesama. Nilai tauhid menjadi pondasi utama yang mengikat seluruh aspek kehidupan, termasuk ekonomi, sehingga setiap aktivitas ekonomi diposisikan sebagai ibadah yang harus berlandaskan keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial. Anwar Abbas juga membahas sistem ekonomi Islam, suatu pendekatan filsafat, nilai-nilai dasar, dan instrumental (2012), dalam bukunya Ensiklopedi Ekonomi Syariah yang diterbitkan oleh Rajawali Pers, dari sudut pandang filsafat, dengan menekankan nilai-nilai dasar seperti keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan umum. Dia juga menjelaskan aspek instrumental dari sistem ekonomi Islam, bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam struktur ekonomi dan kebijakan keuangan Islam. 

Dalam Filsafat ekonomi Islam menempatkan nilai-nilai keadilan (al-‘adl), keseimbangan (tawazun), dan tanggung jawab sosial (mas’uliyyah ijtima’iyyah) sebagai fondasi normatif sekaligus struktural dalam penyelenggaraan aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga membentuk orientasi dan mekanisme sistem ekonomi yang menekankan kemaslahatan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Larangan terhadap riba, gharar, dan maysir, bersama dengan praktik zakat, infak, sedekah, dan wakaf, menjadi manifestasi konkret dari kerangka etis tersebut. Seluruh elemen ini diarahkan pada tercapainya falah, yaitu kesejahteraan hakiki yang mencakup dimensi material, moral, dan spiritual, serta menempatkan manusia sebagai khalifah yang memiliki tanggung jawab menjaga keseimbangan sosial dan ekologis.

Dalam konteks global, kritik terhadap teori ekonomi modern menjadi semakin relevan karena berbagai krisis ekonomi kontemporer menunjukkan adanya kelemahan mendasar pada pendekatan kapitalistik maupun sosialistik. Keduanya dipandang berangkat dari asumsi antropologis yang reduksionis dengan mengabaikan dimensi spiritual dan moral manusia. Pemikiran Chapra (1992) menegaskan bahwa orientasi materialistik ekonomi modern merupakan akar dari berbagai ketimpangan sosial, sementara Iqbal dan Lewis (2009) menunjukkan bahwa integrasi antara akal, wahyu, dan moralitas dalam ekonomi Islam memberikan landasan epistemologis yang lebih komprehensif. Sejalan dengan itu, Asutay (2012) mengembangkan konsep Islamic moral economy yang menekankan hubungan erat antara tujuan ekonomi dan keadilan sosial. Penelitian empiris mengenai perbankan syariah, wakaf produktif, dan keuangan mikro berbasis komunitas juga menunjukkan bahwa prinsip ekonomi Islam mampu meningkatkan inklusi dan pemerataan kesejahteraan.

Meskipun kajian sebelumnya telah memberikan kontribusi penting, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis atau sektoral, sehingga analisis filosofis yang membandingkan struktur epistemologis dan aksiologis antara ekonomi modern dan ekonomi Islam belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Pada titik inilah kajian kontemporer mengenai filsafat ekonomi Islam menunjukkan perkembangan yang signifikan. Arah penelitian terbaru menekankan pembacaan ulang terhadap paradigma ekonomi modern melalui perspektif nilai dan moralitas, termasuk bagaimana konsep keadilan, keberlanjutan, dan keseimbangan dapat direkonstruksi dalam kerangka ekonomi Islam untuk menjawab tantangan global, seperti ketimpangan, degradasi lingkungan, dan krisis solidaritas sosial.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan analisis kritis terhadap dasar epistemologis dan aksiologis teori ekonomi modern dan membandingkannya secara komprehensif dengan prinsip-prinsip filosofis dalam ekonomi Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengidentifikasi kemungkinan sintesis antara nilai-nilai ekonomi Islam dan dinamika ekonomi modern, sehingga tidak berhenti pada kritik normatif, tetapi memberikan arah baru bagi pengembangan teori ekonomi yang lebih manusiawi, adil, dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam perumusan kebijakan ekonomi yang inklusif dan beretika, sejalan dengan kebutuhan pembangunan ekonomi global yang semakin menuntut penerapan nilai keberlanjutan dan keadilan sosial.

Dengan demikian, pembahasan mengenai kritik terhadap teori ekonomi modern melalui perspektif filsafat ekonomi Islam menjadi langkah penting dalam merumuskan paradigma ekonomi alternatif yang lebih komprehensif. Kajian ini tidak hanya menyoroti kelemahan asumsi dasar ekonomi modern, tetapi juga menawarkan kerangka filosofis yang menempatkan moralitas, keadilan, dan keberlanjutan sebagai prinsip utama. Pendekatan tersebut memberikan peluang untuk membangun model ekonomi yang lebih manusiawi dan responsif terhadap dinamika sosial maupun tantangan global seperti ketimpangan, degradasi lingkungan, dan krisis etika ekonomi. Integrasi antara nilai-nilai transendental Islam dan analisis rasional modern dapat menghasilkan sintesis teoritis yang relevan bagi pengembangan ilmu ekonomi kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis dalam merumuskan tatanan ekonomi yang selaras dengan nilai moral dan spiritual.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (literature review) (Siti Qurotul A’yun1), Bakhrudin All Habsy2), 2025). Studi kepustakaan dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam terhadap teks, teori, dan konsep dari alih‑alih mengandalkan data lapangan dan karenanya cocok untuk mengeksplorasi paradigma teori seperti dalam ekonomi modern dan ekonomi Islam. Dalam studi kepustakaan, data dianalisis secara sistematis dari sumber tertulis seperti buku teks dan artikel ilmiah, tanpa melakukan observasi atau wawancara langsung. Sampel literatur dipilih secara purposif berdasarkan relevansi, mutakhir, dan otoritas akademik, meliputi buku dan jurnal ilmiah yang diterbitkan antara 2015–2025 sebagai sampel utama, serta artikel tinjauan dan makalah seminar dalam rentang waktu sama sebagai sampel pendukung. Dengan strategi ini, penelitian akan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan mendasar antara paradigma ekonomi modern dan ekonomi Islam lewat analisis teoritis yang sistematis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi yaitu dengan mempelajari bahan‑bahan tertulis seperti buku teks, jurnal ilmiah terindeks, dan artikel akademik dari basis data daring. Studi dokumentasi dipilih sebagai salah satu metode utama dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan akses terhadap dokumen yang telah tersedia tanpa observasi langsung (Heni Julaika Putri, 2019). Dalam proses ini, peneliti menggunakan perangkat lunak sitasi (misalnya Mendeley atau Zotero), basis data daring, serta alat analisis teks untuk membantu mengorganisasi dan menyeleksi literatur secara sistematis dan efisien.
Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data  sesuai dengan prinsip dalam penelitian kualitatif bahwa peneliti sendiri adalah alat utama untuk menginterpretasikan makna, bukan instrumen baku eksternal.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi secara sistematis sesuai dengan definisi bahwa analisis isi memungkinkan peneliti membuat inferensi yang dapat dipertanggungjawabkan dari teks atau dokumen (Ramadona Wijaya, F., Alya Rahmi Lubis, F., Najib Sihab Siregar, M., & Ayu Fauziah Batubara, 2025). Tahap analisis dilakukan mengikuti kerangka reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang memungkinkan pengorganisasian data literatur dan dokumen secara sistematis. Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan dan memanfaatkan sumber digital dari perpustakaan daring dan database ilmiah yang kredibel. Untuk menjaga akurasi temuan, peneliti melakukan verifikasi dengan membandingkan teori-teori terkait, meninjau metodologi penelitian sebelumnya, serta mengevaluasi kelengkapan dan ketepatan sumber. Dengan prosedur ini, penelitian berhasil membentuk rangkuman konseptual yang tidak hanya menampilkan perbedaan mendasar antara paradigma ekonomi modern dan ekonomi Islam, tetapi juga menegaskan pentingnya integrasi aspek spiritual dan rasional dalam memahami fenomena ekonomi secara menyeluruh.
Hasil dan Pembahasan
Perkembangan teori ekonomi modern telah memberikan kontribusi signifikan bagi kemajuan metode analisis ekonomi, inovasi kebijakan publik, serta percepatan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Namun, kemajuan tersebut tidak terlepas dari kritik mendalam mengenai fondasi filosofis yang membentuknya. Ekonomi modern tumbuh dari tradisi pemikiran Barat yang mengutamakan rasionalitas individual, konsep kebebasan pasar, dan pencarian utilitas material sebagai tujuan utama aktivitas ekonomi. Paradigma ini secara epistemologis bersandar pada pandangan sekuler yang memisahkan aspek moral dan spiritual dari operasi pasar, sehingga menyebabkan reduksi makna kesejahteraan hanya pada ranah material.
Konsekuensinya, berbagai persoalan seperti ketimpangan pendapatan, eksploitasi sumber daya alam, serta krisis keuangan berulang menjadi fenomena yang melekat pada sistem ekonomi modern. Orientasi materialistik membuat kesejahteraan dipahami secara mekanis, sebuah kondisi yang diukur melalui indikator kuantitatif seperti pertumbuhan ekonomi dan efisiensi produksi tanpa melibatkan dimensi sosial dan moral. Pola pemikiran tersebut menghasilkan model masyarakat yang kompetitif dan individualistik, di mana nilai kolektif, empati sosial, dan tanggung jawab moral perlahan tergerus. 
Dalam konteks inilah ekonomi Islam menawarkan paradigma yang lebih holistik, karena tidak hanya menekankan aspek material, tetapi juga mengintegrasikan nilai moral dan spiritual dalam setiap aktivitas ekonomi. Prinsip maslahah, sebagaimana ditegaskan dalam literatur ekonomi syariah, mencakup dimensi manfaat materi sekaligus nilai-nilai etis dan spiritual untuk mewujudkan kesejahteraan holistik (falah) (Ritonga & Mawardi, 2025). Prinsip tauhid sebagai landasan ontologis tidak hanya menjadi aspek teologis, tetapi juga membentuk cara pandang terhadap manusia, harta, dan tujuan aktivitas ekonomi. Manusia diposisikan sebagai khalifah yang memikul amanah, bukan makhluk ekonomis yang sekadar mengejar kepuasan material. Dengan begitu, ekonomi Islam menawarkan kerangka nilai yang menekankan keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), dan kemaslahatan umum (maslahah ‘ammah) sebagai tujuan tertinggi pembangunan ekonomi.
1. [bookmark: _4shoe5k451za]Epistemologi dan Orientasi Nilai dalam Teori Ekonomi Modern dan Ekonomi Islam
Ekonomi modern lahir dari kombinasi empirisme, positivisme, dan rasionalitas instrumental. Epistemologi ini menempatkan observasi empiris dan model matematis sebagai dasar kebenaran ilmiah. Manusia digambarkan sebagai makhluk rasional yang bertindak atas kepentingan pribadi, sehingga orientasi kebijakan ekonomi lebih menekankan optimalisasi utilitas dan efisiensi pasar (Desy Lidya Alsha & Husni Thamrin, 2021). Pandangan ini membentuk paradigma homo economicus, sebuah entitas yang perilakunya dapat diprediksi dan dimodelkan secara matematis, namun tidak mempertimbangkan aspek emosional, moral, ataupun spiritual.
Pendekatan tersebut memiliki kekuatan dalam menjelaskan perilaku ekonomi yang terukur, namun lemah dalam memahami kompleksitas manusia sebagai makhluk sosial dan spiritual. Akibatnya, banyak kebijakan ekonomi modern efektif secara teknis tetapi gagal menyentuh akar persoalan sosial seperti kemiskinan struktural, ketidakadilan, dan krisis moral.
Berbeda dengan itu, epistemologi ekonomi Islam berlandaskan tauhid yang mengintegrasikan wahyu sebagai sumber nilai normatif dan akal sebagai sarana pemahaman empiris. Pengetahuan ekonomi tidak hanya dipandang sebagai hasil observasi, tetapi juga diarahkan oleh tujuan-tujuan syariah (maqāṣid al-syarī‘ah) untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Shohwatul Islamiah, 2022). Ini menjadikan ekonomi Islam tidak sekuler, melainkan teosentris di mana nilai moral dan spiritual merupakan pusat orientasi kebijakan ekonomi (Mugni Muhit, Muhamad Maulana Darsono, 2021). Dengan demikian, epistemologi Islam mampu menjawab kelemahan pendekatan modern dengan memberikan dimensi normatif yang menjadi dasar etis aktivitas ekonomi.
2. [bookmark: _rm5vtgq9iqut]Tujuan dan Ukuran Kesejahteraan Ekonomi
Kesejahteraan dalam ekonomi modern didefinisikan melalui indikator-indikator kuantitatif seperti pendapatan per kapita, tingkat produksi, konsumsi, dan pertumbuhan ekonomi. Pendekatan ini memang memberikan ukuran yang jelas, tetapi cenderung menyederhanakan kesejahteraan sebagai fenomena material. Dimensi moral, psikologis, dan sosial tidak menjadi bagian dari perspektif kesejahteraan, sehingga pembangunan seringkali mengejar angka pertumbuhan tanpa memperhatikan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. Persoalan seperti kesenjangan ekonomi, kemiskinan multidimensi, dan degradasi lingkungan akhirnya menjadi bukti bahwa kesejahteraan tidak bisa hanya diukur melalui indikator material.
Sebaliknya, ekonomi Islam menawarkan konsep falah (sebuah kesejahteraan yang bersifat multidimensi). Falah tidak hanya mencakup kecukupan material, tetapi juga ketenteraman spiritual, harmoni sosial, dan keberlanjutan lingkungan (Syahputra et al., 2023). Instrumen ekonomi seperti zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) dalam ekonomi Islam tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan dan pemerataan ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan moral serta berperan sebagai sarana penyucian harta dan jiwa, serta mewujudkan keadilan sosial dan solidaritas umat. ZISWAF mencerminkan bahwa kesejahteraan dalam Islam bukan semata soal aspek materi, tetapi juga melibatkan aspek keimanan, empati sosial, dan tanggung jawab sosial-spiritual (Hidayah & Masrur, 2024).

3. [bookmark: _o7pef811jr3t]Kritik terhadap Rasionalitas dan Mekanisme Pasar Bebas
Mekanisme pasar bebas menjadi pilar utama dalam ekonomi modern. Keyakinan bahwa pasar dapat menyeimbangkan dirinya melalui invisible hand menjadikan intervensi moral dan regulatif dianggap sebagai hambatan. Namun sejarah menunjukkan bahwa pasar tidak selalu mampu mengoreksi dirinya sendiri. Krisis keuangan global pada 2008 merupakan contoh ketika akumulasi keserakahan, spekulasi, dan deregulasi pasar menghasilkan kehancuran sistemik.
Dalam perspektif ekonomi Islam, pasar bebas tidak ditolak, tetapi dikritik dan diberi batasan moral. Prinsip syariah melarang transaksi yang mengandung riba, gharar, dan maysir karena praktik tersebut terbukti menjadi akar instabilitas dan ketidakadilan dalam sistem ekonomi modern (Fitriansyah et al., 2023). Ekonomi Islam menekankan bahwa pasar hanya dapat berfungsi optimal apabila dijalankan dalam kerangka etika dan pengawasan negara untuk memastikan keadilan dan kemaslahatan tercapai. Dengan demikian, pasar bukan ruang bebas nilai, tetapi ruang yang terikat oleh tanggung jawab moral.
4. [bookmark: _ivnkh5a66c1o]Sintesis dan Arah Pengembangan Ekonomi Islam
Meskipun terdapat perbedaan mendasar antara ekonomi modern dan ekonomi Islam, keduanya tidak selalu berada dalam posisi kontestasi yang absolut. Pendekatan analitis ekonomi modern memiliki kekuatan dalam aspek metodologis dan kuantitatif, sementara ekonomi Islam unggul dalam aspek normatif dan moral. Tantangan utama ekonomi Islam adalah bagaimana mengintegrasikan metode ilmiah modern tanpa meninggalkan nilai-nilai tauhid, keadilan sosial, dan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai inti pendekatan (Abdullah et al., 2025). 
Pengembangan ekonomi Islam ke depan harus diarahkan pada penciptaan model ekonomi yang berkelanjutan, manusiawi, dan berkeadilan. Nilai amanah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial perlu dijadikan standar perilaku ekonomi, baik pada level individu, institusi, maupun negara. Pendekatan ini tidak hanya menjawab krisis moral dalam ekonomi modern, tetapi juga memberikan kontribusi strategis terhadap pembangunan ekonomi global yang lebih etis dan berorientasi pada kemaslahatan.
5. [bookmark: _lo88fr8mn07m]Perbandingan Ekonomi Modern dan Ekonomi Islam
Perbandingan kedua sistem ekonomi menunjukkan bahwa ekonomi modern dan ekonomi Islam memiliki perbedaan filosofis yang fundamental. Ekonomi modern berakar pada rasionalitas individual dan orientasi utilitarian, sedangkan ekonomi Islam berakar pada nilai tauhid yang memadukan moralitas, spiritualitas, dan kesejahteraan sosial (Putri Nabila Salvia1, 2023). Dalam ekonomi modern, manusia dipahami sebagai agen utilitarian, sementara dalam Islam manusia dipandang sebagai makhluk moral yang memiliki tanggung jawab sosial dan spiritual.
Secara praktis, ekonomi modern memberikan ruang besar bagi mekanisme pasar, sedangkan ekonomi Islam menekankan keseimbangan antara pasar dan peran negara. Ekonomi modern menilai keberhasilan melalui indikator seperti PDB, inflasi, dan efisiensi pasar, sementara ekonomi Islam menambahkan dimensi etis, pemerataan, dan kesejahteraan holistik. Dengan demikian, ekonomi Islam tidak hanya menjadi alternatif teknis, tetapi juga kritik filosofis terhadap reduksi kemanusiaan dalam ekonomi modern.
Tabel 1. Perbandingan Ekonomi Modern dan Ekonomi Islam
	Aspek
	Ekonomi Modern
	Ekonomi Islam

	Landasan Ontologis (Pandangan tentang manusia dan realitas)
	Manusia dipandang sebagai homo economicus yang rasional, individualis, dan digerakkan oleh self-interest. Realitas ekonomi dianggap terlepas dari nilai moral.
	Manusia dipandang sebagai homo islamicus, makhluk moral yang memiliki tanggung jawab spiritual dan sosial. Realitas ekonomi tidak terlepas dari nilai moral dan hukum syariah.

	Landasan Epistemologis (Sumber pengetahuan)
	Pengetahuan ekonomi diperoleh murni dari rasionalitas, observasi empiris, dan metode ilmiah yang bebas nilai.
	Pengetahuan ekonomi bersumber dari wahyu (al-Qur’an & Hadis) yang dikombinasikan dengan akal dan pengalaman empiris.

	Landasan Aksiologis (Tujuan dan nilai)
	Tujuan utama adalah efisiensi, pertumbuhan, dan peningkatan utilitas individu. Nilai moral dianggap eksternal atau opsional.
	Tujuan pusat adalah falāh (kesejahteraan akhirat dan dunia), keadilan, keseimbangan, dan distribusi. Nilai moral merupakan fondasi sistem.

	Konsep Kepemilikan
	Kepemilikan bersifat individual dan absolut selama tidak bertentangan dengan hukum positif.
	Kepemilikan bersifat relatif. Semua hakikatnya milik Allah, manusia hanya sebagai amanah.

	Peran Pasar
	Pasar bebas menjadi mekanisme utama alokasi sumber daya; intervensi hanya bila terjadi kegagalan pasar.
	Pasar tetap penting, tetapi diatur oleh prinsip halal-haram, keadilan, dan larangan eksploitasi seperti riba, gharar, maysir.

	Distribusi Kekayaan
	Distribusi mengikuti mekanisme pasar, sehingga ketimpangan dianggap wajar selama hasil dari proses yang sah.
	Distribusi harus adil; terdapat instrumen wajib seperti zakat, larangan penumpukan harta, dan dorongan infak-sedekah.

	Peran Negara
	Negara sebagai regulator minimal (minimal state). Intervensi dibenarkan untuk stabilitas makro.
	Negara berperan aktif menjaga keadilan sosial, mengawasi pasar, memastikan kepatuhan syariah, dan melindungi kelompok lemah.

	Instrumen Ekonomi
	Bunga (interest), obligasi, pasar derivatif, dan instrumen profit-seeking lainnya diperbolehkan.
	Larangan riba, gharar, maysir; menggunakan akad berbasis bagi hasil (mudharabah, musyarakah), murābaḥah, ijarah, dsb.

	Motivasi Ekonomi
	Didominasi kepentingan pribadi untuk memaksimalkan utilitas.
	Didominasi nilai etis, ibadah, dan tanggung jawab sosial.



Dalam implementasinya, berbagai kajian konseptual dan empiris menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak hanya berbeda secara prosedural dibandingkan ekonomi konvensional, tetapi juga berbeda secara mendasar dalam landasan filosofi, epistemologi, dan tujuan. Misalnya, dalam Membedah Perbedaan Antara Ekonomi Syariah dan Ekonomi Konvensional ditemukan bahwa ekonomi Islam berdasarkan hukum syariah yang menekankan keadilan sosial dan pengecualian terhadap praktik riba, gharar, dan maysir, sedangkan ekonomi konvensional cenderung mengejar keuntungan materi tanpa mempertimbangkan dimensi moral dan spiritual (Mugni Muhit, Muhamad Maulana Darsono, 2021). Demikian pula, studi tentang keseimbangan menunjukkan bahwa ekonomi Islam mengutamakan keadilan, kemaslahatan, dan distribusi yang adil sebagai bagian dari keseimbangan ekonomi, bukan sekadar efisiensi pasar (Siti, 2013). Terakhir, dari perspektif distribusi kekayaan, Analisis Kritis terhadap Ketimpangan Ekonomi dalam Perspektif Islam menegaskan pentingnya instrumen redistribusi seperti zakat dan wakaf untuk mencegah akumulasi kekayaan yang timpang, sehingga menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak hanya normatif, tetapi menawarkan mekanisme konkret untuk keadilan sosial (Suud Sarim Karimullah, 2025).

Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekonomi modern dan ekonomi Islam memiliki perbedaan mendasar dalam fondasi filosofis, epistemologis, orientasi nilai, serta tujuan pembangunan ekonomi. Ekonomi modern menekankan rasionalitas individual, efisiensi pasar, dan pertumbuhan material sebagai ukuran utama kesejahteraan, sehingga sering mengabaikan dimensi moral, sosial, dan spiritual. Hal ini menimbulkan berbagai persoalan seperti ketimpangan pendapatan, eksploitasi sumber daya, dan krisis keuangan berulang.

Sebaliknya, ekonomi Islam menawarkan paradigma holistik yang mengintegrasikan nilai moral, spiritual, dan sosial melalui prinsip tauhid, maslahah, serta maqāṣid al-syarī‘ah. Kesejahteraan (falah) tidak hanya diukur secara material, tetapi juga mencakup harmoni sosial, ketenteraman spiritual, dan keberlanjutan lingkungan. Instrumen ekonomi Islam seperti zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) menjadi sarana redistribusi kekayaan sekaligus menanamkan nilai etis dan tanggung jawab sosial.

Mekanisme pasar dalam ekonomi Islam tetap diakui, namun diberi batasan moral untuk mencegah praktik yang merugikan seperti riba, gharar, dan maysir. Peran negara dalam ekonomi Islam lebih aktif dibanding ekonomi modern, yakni memastikan keadilan sosial, kepatuhan syariah, dan perlindungan terhadap kelompok rentan. Dengan demikian, ekonomi Islam tidak hanya menjadi alternatif teknis, tetapi juga kritik filosofis terhadap reduksi kemanusiaan dalam ekonomi modern, sekaligus menawarkan model pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, manusiawi, dan berkeadilan.
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